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ABSTRAK

Pada jaringan transmisi serat optik, redaman sangat
mempengaruhi  optimalisasi informasi yang ditransmisikan.
Salah satu jenis redaman itu adalah redaman pada
penyambungan, hal ini tidak mungkin dihindari. Pemakaian
alat sambung serat optik cara peleburan inti adalah upaya
untuk meminimalisasi jenis redaman ini.

Penulisan tugas akhir ini membandingkan dua alat
sambung dengan merk dan tipe berbeda untuk mengetahui alat
sambung mana yang dapat memberi keberhasilan
penyambungan yang lebih baik.

Dari analisis data hasil percobaan pada kedua alat dapat
diambil kesimpulan bahwa alat sambung serat optik merk RXS
$46999 M7 A30 memberi keberhasilan penyambungan lebih

baik daripada alat sambung merk Fujikura FSM 308S.
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BAB I

PEND AHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Berangkat pada misi PT Telekomunikasi Indonesia
yaitu menjamin kemudahan akses bagi pelanggan dimana
saja dan kapan saja melalui penyediaan jasa network.
Penggunakan jaringan serat optik sebagai sistem transmisi
informasi adalah salah satu upaya pelaksanaan misi tersebut
diatas.

Dalam penanganan jaringan serat optik secara optimal,
salah satu faktor yang menentukan adalah redaman. Nilaj
redaman yang kecil sangat berpengaruh pada kemampuan
Jaringan mentransmisikan informasi. Salah satu penyebab
timbulnya redaman adalah sdmbungan pada ujung serat
optik. Proses penyambungan serat optik dengan memakai
alat sambung yang memberi nilai redaman yang kecil adalah
bagian dari upaya mengoptimalkan jaringan transmisi.

Analisis perbandingan dua alat sambung bertujuan
untuk mengetahui alat sambung serat optik yang memberi

keberhasilan penyambungan dari aspek nilai redaman yang

dihasilkan.




b.

RXS 546999 M7 A30

2. Serat optik yang digunakan adalah serat optik jenis

single mode dengan spesifikasi teknis sebagai berikut:

Nama kabel : Single Mode Jelly Filled Loose

Tube Optical Fibre Cable For

Duct Application.

Jenis : Duct Application STELL
QA-KO15. 1996
Kapasitas ' 24 core 1310/1550 nm
Single Mode
Tube Fibre : 4 buah
Filler : 2buah
Diameter core ! 9um

Diameter cladding : 125 pm

3. Prosedur penyambungan yang dilakukan yaitu:

a.

Mempersiapkan ujung-ujung serat optik yang
akan disambung Potongan ujung serat optik
harus rata dan bersih dari kotoran.
Melaksanakan proses penyambungan serat
optik.

Mencatat data hasil sambungan yang

dihasilkan dua alat sambung yang diteliti.




4. Kedua alat sambung memakai sistem kerja
penyambungan peleburan inti.
S. Analisis data diambil dari nilai redaman hasil

sambungan dua alat sambung tersebut diatas.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan terdiri dari beberapa bab yaitu :
BAB! PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang penulisan, tujuan
penulisan, ruang lingkup penulisan, pembatasan masalah
penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II SERAT OPTIK DAN DASAR PENYAMBUNGAN

Berisi tinjauan secara umum serat optik dilihat dari
pengertian umum serat optik, jenis serat optik, hukum
Snellius, Numerical Aperture, definisi redaman pada serat
optik, rugi-rugi pada transmisi serat optik, windows loss serat
optik, sambungan serat optik, karakteristik sumber optik,
sistem  komunikasi serat optik secara garis besar,
keuntungan menggunakan serat optik, kerugian

menggunakan serat optik, pemeliharaan salu ran serat optik.




BAB [l PENYAMBUNGAN SERAT OPTIK

Berisi tentang metode penyambungan serat optik single
mode dengan dua alat sambung yang dilengkapi dengan
langkah-langkah kerja.
BAB IV ANALISIS DATA

Berisi tentang prosedur pengukuran, hasil percobaan
dua alat sambung dan kemudian analisis perbandingan
redaman hasil sambungan.
BAB V KESIMPULAN

Berisi tentang kesimpulan alat sambung mana yang
memberi keberhasilan penyambungan lebih baik dari aspek

nilai redaman yang dihasilkan,




Dengan menjalankan percobaan pada kedua alat
sambung dan mencatat nilai redaman yang dihasilkan proses
penyambungan untuk kemudian dianalisis dengan metode
statistika data yang dikelompokkan. Kesimpulan diambil dari
aspek nilai redaman yang dihasilkan pada alat sambung serat

optik.

1.2 Tujuan Penulisan
Membandingkan  keberhasilan penyambungan dua

alat sambung yang berbeda tipe dan merk.

1.3 Ruang Lingkup Peaulisan
Ruang lingkup penelitian pada penulisan ini adalah :
1. Melaksanakan percobaan sesuai prosedur
penyambungan serat optik single mode.
2. Analisis data hasil percobaan  untuk
mengatahui alat yang memberi keberhasilan

penyambungan lebih baik.

1.4 Pembatasan Masalah
Permbatasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Alat sambung yang digunakan :

a. Fujikura FSM 308




